BAB Il
HASIL PENELITIAN

A. Kinerja Teknis IPAL

Pada tabel berikut dapat dilihat nilai rata rata BOD, COD, TSS, dan pH influent dan effluent dari IPAL di RT 05
dan RT 09 (Sukunan). IPAL di RT tersebut- menggunakan teknologi anaerobic filter dan contact aeration.
Tabel 3.1. Nilai rata rata influent dan effluent IPAL di RT 05 dan RT 09
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Pada tabel di atas dapat dilihat nilai rata rata BOD, COD, TSS, Total Phosphat, Total Nitrogen, dan NH,
menunjukkan penurunan baik di RT 05 maupun di RT 09. Tetapi nilai rata rata pH di kedua lokasi, RT 05 dan

RT 09 mengalami kenaikan.

Pada tabel berikut dapat dilihat nilai rata rata BOD, COD, TSS, dan pH influent dan effluent dari IPAL di RT 08

(Sukunan) dan RT 34 (Kricak). IPAL di'RT tersebut menggunakan teknologi Anaerobic filter dan Rotating

Biological Contactor (RBC).

Tabel 3.2. Nilai rata rata influent dan effluent IPAL di RT 08 dan RT 34

- —_

| PARAMETER
" JENISIPAL  LOKASI o
BOD cob TSS I pH TotalP TotalN  NH,
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Pada tabel di atas dapat dilihat nilai rata rata BOD, COD, TSS, Total Phosphat, Total Nitrogen, dan NH,
menunjukkan penurunan baik di RT 08 maupun di RT 34. Nilai rata rata pH di RT 34 menunjukkan
penurunan, sedangkan rata rata nilai pH di RT 08 menunjukkan kenaikan

Tabel 3.3. Persentase reduksi masing masing IPAL di tiap:RT

. Parameter
Lokasi
TSS BOD cobD pH Total P | Total N NH,
Kricak 97% 94% 93% 8% 31% 39% 36%
RT OB 94% 88% 92% -1% 22% 32% 83%
RT 05 90% 87% 84% .| 8% 21% 11% 15%
RT 09 96% 92% 90% -2% 25% 18% 90%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase penurunan nilai rata rata BOD, COD, TSS, Total Phosphat,

Total Nitrogen, dan NH, tertinggi terjadi pada IPAL di RT 34 Kricak. Sedangkan persentase penurunan nilai
rata rata terendah terjadi pada IPAL di RT 05



B. Kondisi Sosial
1. Kampung Sukunan RT 5,6,7,8,9 RW 19 Kel. Banyuraden,

Kec.Gamping, Kab.Sleman
Kampung Sukunan memiliki luas 42 ha, terdiri dan 70% tanah
permukiman dan 30% tanah pertanian. Total penduduknya 880 jiwa,
dengan kepadatan 21 jiwa/ ha. Kampung ini termasuk daerah semi urban
dengan tingkat pendidikan dan ekonomi yang beragam mulai dari yang
terendah sampai tertinggi. Mata pencaharnian mereka beragam antara lain
buruh, petani, pedagang, desen, pegawai swasta. Di kampung ini sekitar
15% penduduk (yang berpenghasilan rendah) belum mempunyai WC dan
memanfaatkan sungai atau parit sebagai WC.
Di Sukunan pengelolaan limbah padat telah berjalan dengan-baik. Warga
Sukunan imengolah sampah dedaunan menjadi kompos. Sampah
kemasan bekas pembungkus sabun cu€i, pewangi, minuman instant
diolah menjadi produk yang bermanfaat (tas, dompet, tempat pensil).
Sampah padat lainnya dikumpulkan di lokasi tertentu dan dijual ke
pemulung secara berkala.

Setelah berhasil dengan pengolahan imbah padatnya kampung ini juga
berkeinginan untuk mengelola lmbah cairnya, agar menjadi desa
percontohan. Pendanaan untuk pembangunan instalasi IPAL dan sistem
perpipaannya disepakati ditanggung oleh donor, pemerintah Kabupaten
Sleman, dan warga Tetapi pada kenyataannya pendanaan hanya
ditanggung oleh donordan pemerintah Kabupaten Sleman, karena dana
bantuan dari pemerintah Kabupaten. Sleman untuk biaya pertemuan

masih tersisa.
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2. Kampung Kricak RT 34, RW 8, Kel.Kricak, Kec.Tegal Rejo, Kota

Yogyakarta

Luas Kampung Kricak adalah 5500 m’, merupakan daerah pemukiman
padat di bantaran sungai Winongo. Penduduk kampung tersebut
berjumlah 260 jiwa, sehingga memiliki kepadatan 473 jiwa/ ha. Tingkat
ekonomi dan pendidikan warga di kampung Kricak relatif rendah. Mereka
mempunyai mata pencaharnan sebagai buruh, pedagang, sopir, tukang
parkir, dan satpam. Di kampung ini, hampir 50% KK belum memiliki WC,

sehingga memanfaatkan sungai sebagai WC

Limbah padat mereka hanya dikumpulkan di suatu tempat dan tiap
jangka waktu tertentu diambil oleh truck sampah, tidak diolah-lebih lanjut.

Warga berkeinginan untuk meningkatkan kualitas lingkungan, sehingga
mereka tidak keberatan wilayahnya menjadi lokasi pilot project.
Pendanaan untuk pembuatan IPAL disepakati ditanggung oleh donor dan
warga. Dan pada kenyataannya masyarakat juga berpartisipasi tenaga
dan dana. (Supriyanti, 2008)
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C. Penerimaan Masyarakat

Tabel berikut memperlihatkan hasil wawancara dengan warga di RT 05 RW

19, Kampung Sukunan. Di lokasi tersebut IPAL yang diaplikasikan

menggunakan teknologi Anaerobic filter — Contact aeration.

4mcm_ 3.4. Hasil wawancara dengan warga di RT 05 Sukunan

_———————

Pertanyaan
Kunci
Menurut anda

seberapa

penting sarana |

sanitasi (IPAL).
Mengapa perlu
IPAL?

Iwmmwc: mana

pemahaman
anda mengenai
sistem yang di
aplikasikan?

-

Jawaban T Kata Kunci |
1 Sangat penting, karena kebetulan Penting, tidak u:‘.éml B
tidak punya septic tank septic tank i

2 Penting, karena semakin lama ‘ Penting, pemukiman .
pemukiman makin padat, sehingga , padat, pencemaran air
jarak-sumur dan resapan tidak ftanah _
mungkin ideal, dan hal tersebut .

akan mengakibatkan pencemaran air |

tanah. . ' 1

3 Ya kalau ada bagus, karena dulu Tidak terlalu penting, |

kata pak RT warga yang tidak ada jika tidak punya septic |
septic tank sebaiknya menyalur tank sebaiknya

- o o . _|smenyalug .

4 Sebenarnya perlu, supaya Penting, __=mx:=mm= *_

lingkungan lebih bersih _mc_z bersih = | |

1 Sistim tersebut tm:c __,.Sr r::u.,: I"Sistem memakai

saat ini masih numpang listrik warga, | listrik, listrik masih

jika sudtu saat warga keberatan { pumpang

bagaimana ya? |

2 Yang jelas memakai listrik, dan saat [ sistem memakai

ini masih belum punya meteran I listrik, listrik masih
| sendiri fnumpang rumah salah satu™ | numpang |
warga)

3 Tidak ikut sosialisasi, bapak - cmnmm ﬁ Tidakikut sosialisasi
sajayang ikut
4 Boros listrik, dan tidak punya meter q|mc_.8 listrik

sendiri a



Tabel 34 . . (Lanjutan)

Pertanyaan
Kunci

No
'3 | Bila kurang
paham, apakah
pada waktu
sosialisasi tidak
mendapat
penjelasan

| teknis?

4 Apakah sistem
ini mudah
dipahami dan
dilakukan oleh
| masyarakat?

5 Apakah sistem
ini ramah
lingkungan?

6 Apakah sistem
inisecara
ekonomi
terjangkau oleh
masyarakat
anda? i
7 Apakah sistem
ini tak
bertentangan
dengan sopan-
santun, adat
istiadat dan
agama?

Jawaban

1
2 Waktu pertemuan tidak datang

3 Waktu pertemuan tidak datang

4

1 Ya, sangat mudah
2VYa

3 Tidak tahu

aYa JHp

1Ya

2 Ya

3 Tidak tahu
"4 Kalau pembuatannya &nﬂtmu:m
- khawatir bocor dan menimbulkan
rcmc ——
1 Ya, terjangkau

2 Tidak semua B‘mm«warmm mampu

3 Tidak tahu

~

—

Waktu pertemuan tidak |
datang o

Waktu pertemuan tidak
datang ,

Mudah !
Ya ‘_
Tidak tahu

Ya ‘ %

<
&

Tidak tahu
Takut bocor ke
lingkungan ,

= L N L B
..Hm;.mzmrm: .

Tidak semua mampu
Tidak tahu

4Tidak Tidak terjangkau
1
1 Tidak i W T _
2 Tidak Vo Mrage [
3 Tidak tahu o | Tidak tahu = J
ATidak Tidak |
,

34



Tabel 3.4

8

10

12

Pertanyaan
Kunci

Apakah sistem
ini cocok
diterapkan di
wilayah anda?

Bagaimana
pendapat anda
tentang
pendapat
Pejabat di atas?
(khusus
masyarakat)
Manfaat apa
yang dirasakan
dengan adanya
IPAL?

mmm.a..._im
dikenai biaya
pembuatan
IPAL apakah
mau?

Kira kira,
bersedia
membayar
berapa untuk
biaya
pembuatan
IPAL?

-

oo (Lanyutan)

Jawaban

1 Sangat cocok
2 Sangat cocok
3 Tidak tahu

4 Tidak sesuai

1
2 Sangat setuju
3 Tidak tahu, karena tidak paham
‘sistem -
4 Tidak terlalu cocok

1 mm.m_:m.m: air berkurang, kampung
lebih bersih dan sehat. Tidak perlu
buat septic tank

2 Tidak Hﬂmco;m: dengan masalah
septic tank, air tanah tidak tercemar

3 Tidak perlu membuat septic tank,
karena kebetulan memang belum
punya

4 Tidak ikut =<m_.:
A z_m: au, asal v«.-:..c:wm::ﬁ _n_mm

2 Tidak mau karena memberatkan
3 wah <m rmcnqmnm... kan a&rm| Hi
pembuatannya mahal, tidak mampu
4

1 Asal lebih murah dari c_m<m buat

septic tank

1

4=

4 - -

Kata Kunci

Sangat cocok
Sangat cocok

Tidak cocok

Sangat setuju_
Tidak tahu

mu:m:mm: air
berkurang, lingkungan

bersih, tidak perlu buat
| septic tank

Tidak umq_: c:mn amu:n
tank, air tanah aman
- Tidak perlu membuat

F septic tank

' Mau, nmﬁz_.:znm_.. _m_mm

+—-F

_ Tidak mau,

, memberatkan
xmwm_.m.m: tidak
mampu bayar

S:rl

_.maﬂq.zc_,mm. n_l..:,,_ ..R..E.m

N

.:Q.mﬂ mm._,_m_:lalonor




Tabel 34 . . (Lanjutan)

Di RT 05 hanya sebagian warga saja yang menyambung ke IPAL. Sebagian
warga tidak dapat menyambung karena masalah teknis. Awalnya IPAL
diletakkan di lokasi dimana lebih banyak warga bisa menyambung ke IPAL
tersebut. Lokasi tersebut kebetulan tanah milik pribadi. Awalnya pemilik
tanah tidak keberatan, tetapi belakangan tidak bersedia membenkan ijin,
dengan alasan takut terjadi kebocoran dan pekarangannya rusak. Di RT 05
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No . Pertanyaan Kunci - Jawaban Kata Kunci

13 Bagaimana 1 Belum n:m.mwxm: c_m<m <w:m Rp. 5.000/bulan
pendapat sesuai Rp 5.000/bulan
mengenai biaya | 2 Belum ditetapkan, tetapi bersedia Sesuai ketetapan
operasional & membayar jumlah yang ditetapkan. | )
pemeliharaan 3 Belum ditetapkan, sekitar 10000 - | Rp 10.000 -
yang 15000 /bulan masih sanggup 15.000/bulan
ditetapkan? membayar, tapi kalo ditanggung
(terlalu pemerintah lebih baik lagi.
mahal/murah 4
atau sesuai)

14 Apakah manfaat M 1 Ya, karena _Ea.nl._.:w...:‘_uai;m.‘m: Ya, lingkungan bersih |
yang dirasakan | 2¥a,Lingkungan jadi bersih dan Ya, lingkungan bersih
sebanding investasi masa depan M
dengan biaya 3 Ya, Tidak repot dengan urusan | Ya, tidak repot
dan tenaga yang | septic tank dengan septic tank
dikeluarkan? il = Y W | ‘
Zml:mmum.v —

15 Model sosialisasi /| 1 Model yang n;m_dn_s... Pusteklim . | Sudah sesuai
yang sesuai? sudah sesuai |

‘wxw:m kemarin .Eamz cmml m...nwls mmm:m._
S, 1R T Yidak aha | | AA
S - L Gl = M F I

16 Madel pelibatan | 1 Tidak tahu . I, i 4.nmr tahu
masyarakat yang | 2 Dilibatkan dalam kelompok Dilibatkan dalam
sesuai? pengelola IPAL dan penentuan iuran | kelompok pengelola
(pembentukan O&M T 4 = i
kelompok 3 Tidak tahu Tidak tahu
pengelola, 4 o A i1l
kelompok
pelaksana
pembangunan)



terjadi pemindahan lokasi IPAL sampai 3 kali. Pemilihan lokasi yang
sekarang sebenarnya agak dipaksakan, dari pada bantuan paket IPAL

dikembalikan.

Sebagian warga yang diwawancara memahami pentingnya keberadaan IPAL
di wilayah mereka, sebagian lagi menyatakan ikut nyambung ke IPAL karena
disuruh. Warga yang memahami pentingnya IPAL tersebut, sangat terbatas
pemahamannya tentang sistem IPAL itu sendiri, sehingga mereka tidak
merasa bersalah ketika mereka membuang bungkus shampoo, sabun cuci
dan lain lain ke saluran IPAL Keterbatasan pemahaman warga dapat dilihat
pada kutipan bernkut.

Sejauh mana pemahaman anda mengenai sistem yang di-aphkasikan?

¢ "Sistim tersebut perlu listrik, sampai saat ini masih numpang listrik warga,
jika suatu saat warga keberatan bagaimana ya?" (Bapak Supriyadi)

e "Yang jelas memakai listrik, dan sampai sekarang listriknya masih
numpang di tempat Pak Joko padahal tanggal 1 Mei dia mau pindah
tugas, kan IPAL nya ada mesinnya yang harus terus bekerja kalau ndak
ada listriknya kan jadi bau” (Bapak Temu)

e "Saya tidak ikut sosialisasi, bapak - bapak saja yang ikut, ibu - ibu kan
ikut bapak - bapaknya.” (Ibu Darmi)

Sebagian responden menyatakan sistem ini mudah diterapkan, tidak
bertentangan dengan adat setempat dan ramah lingkungan, walaupun ada
juga kekhawatiran terjadi kebocoran ke lingkungan. Tetapi sistem IPAL
tersebut tidak terjangkau secara ekonomioleh masyarakat, sehingga tidak

semua responden cocok dengan sistem IPAL tersebut

Sebagian responden dapat menerima keberadaan IPAL tersebut, karena
manfaat yang mereka rasakan antara lain: lingkungan menjadi bersih, tidak

perlu membuat septic tank, dan air tanah aman dari pencemaran. Walaupun
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menyadari manfaatnya sebagian responden tidak bersedia membayar iuran
biaya pembuatan IPAL, kalaupun ada yang mau berkontribusi dalam
pembangunan IPAL menghendaki perhitungan yang jelas.

Biaya pemeliharaan memang belum ditetapkan, tetapi bila ditank iuran, rata
rata responden mampu membayar antara Rp 5.000 - RP15.000/bulan.
Menurut mereka biaya operasional dan pemeliharaan tersebut cukup
sebanding, karena mereka tidak direpotkan lagi dengan pembuatan dan

pemeliharaan septic tank dan hngkungan menjadi bersih.

Di RT 05 kebanyakan penduduknya adalah warga pendatang yang tidak
terlalu aktif dalam kegiatan di kampung mereka.

Di RT imi peneliti juga kesulitan untuk mendapatkan responden, karena
beberapa responden tidak bersedia diwawancara atau saling lempar dengan

alasan tidak tahu tentang IPAL tersebut.



Tabel berikut memperlihatkan hasil wawancara dengan warga di RT 08 RW

19, Kampung Sukunan. Di lokasi tersebut IPAL yang diaplikasikan

menggunakan teknologi Anaerobic filter - RBC.

Tabel 3.5. Hasil wawancara dengan warga di RT 08 m:xczm:

voqnu_.iuu:
Kunci
Menurut
anda
seberapa
penting
sarana
sanitasi
(IPAL).
Mengapa
perlu IPAL?

_niurua

1 ﬂm:::m. untuk mengurangi

pencemaran air tanah

2 Sangat penting, karena kemampuan
lingkungan sangat terbatas untuk
mengolahlimbah yang kita hasikan
maka semakin tingginya pencemaran
jrentunya mengancam ketersediaan air
tanah yang layak minum

3 Perlu. Tempat terbatas, sehingga

| | kalau buang air cucian dll akan
menyebabkan genangan air, nm:nm:
adanya IPAL tidak periu bi

Ta Sangat perlu

| Menunjang kebersihan masyarakat
(sesuai dengan tugasnya sebagai
pengurus RW seksi kebersihan

lingkungan)

Menjadikan kampung Sukunan
sebagai proyek percontohan
pengelolaan limbah cair (saat ini baru
jadi percontohan limbah padat)
Masyarakat mempunyai pengetahuan

cara mengelola limbah

5 Penting, karena selama.ini ..3?._:
rumah tangga hanya dibuang asal -
asalan dan menimbulkan bau, setelah
| ada IPAL limbah masuk saluran IPAL.

Kata Kunci

—

Penting, bm:ﬁmamqw: air

tanah
Penting, kemampuan
lingkungan terbatas,

jpencemaran air tanah

!

r vm::mm. kemampuan

g lingkungan terbatas

‘

{ 8 " | -
Penting , kebersihan

| Aingkungan, proyek
percontohan,
peningkatan
pengetahuan
masyarakat

vmii._om. kebersihan
lingkungan
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Tabel 35 ... ... ... :.m:_:.ma

dimonitoring dibandingkan dengan
| septic tank
w Cukup mudah n:mauxm? .2%.

masyarakat? ﬁ kurang paham sehingga pemasangan
_ sambungan dari rumah ke pipa utama
 tidak terkontrol
| 5Ya

setelah-masa pakainya lewat butuh
biaya yang besar untuk

| F i pembenahannya. -

3 Bila kurang 10 - y -
paham, 2 Pada saat awal program belum
apakah pada | terlibat aktif, sehingga sering tidak
waktu datang pertemuan pertemuan i1l
sosialisasi | 3 Belum pernah mendapat sosialisasi
tidak
mendapat 4 I AN
penjelasan B T SR

| teknis? A W " s

4 Apakah 1 Untuk pemeliharaan n butuh
sistem ini kemampuan khusus i 1A
mudah | 2 Sangat mudah 1}
dipahami dan | 3 Tidak tahu
dilakukan * 1 wmzmu- mudah, zm:<m umam saat
oleh sosialisasi banyak msyarakat yang

“ Mudah diterapkan,

\ butuh biaya perawatan

| besar
V

Tidak amS:m E..:m:.:m:

.

Tidak BM:ammﬁl

I mm_m:_.kr?.ﬂq..._.m: 5.. cm:m

1
[
4 i

_ mm:ﬁw- Bcam:

Tidak tahu
wm:mm. mudah

.Mx:m@:

undangan sosialisasi
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No | voa!_ﬁu: Jawaban Kata Kunci
| | Kunci . ) - _
2 Sejauh mana | 1 Desain RBC tidak bagus sehingga Desain RBC tidak bagus |
pemahaman | bagian lakernya sering bermasalah,
anda mungkin perlu dipikirkan desain media
mengenai yang lebih baik.
sistem yang | e
diaplikasikan | 2 Kurang memahami secara detil Kurang memahami
? 3 Tidak tahu Tidak tahu
4 Sistem ini mudah diaplikasikan dan | Mudah di diaplikasikan

4




Tabel 3.5. ... ... (Lanjutan)

| == —

Pertanyaan A Jawaban Kata Kunci

_Kundi . —
Apakah 1va - ya
sistem ini 2Ya Ya
ramah 3 Tidak tahu Tidak tahu
lingkungan? | 4 Ya va.

5Ya | ya
Apakah 1 Tidak, karena biaya pemeliharaan Tidak
sistem ini mabhal o -
secara 2 Sangat terjangkau | Sangat terjangkau
ekonomi '3 Tidak tahu Tidak tahu
terjangkau 4Ya ' ['va
oleh 5 Tidak semua masyarakat- mampu “ Tidak semua mampu
masyarakat |
anda?
¥ Y Le J N

Apakah 1 Tidak o | Tidak T i
sistem ini tak | 2 Tidak, malah mendukung kebersihan | Tidak
bertentangan = kampung o L # 1 1
dengan 3 Tidak tahu y | Tidak tahu
sopan- "4 Tidak ‘ ' Tidak
santun, adat | 5Tidak "I galk 3y
istiadat dan |
agama’
Apakah, | 1Tidakcocok T[] Tidakkcocok | |
sistem ini 2 Sangat sesuai I 1 i Sangat cocok
cocok 3 Tidak tahu ; 1 H Tidak tahu = =
diterapkan di | 4 Sangat sesuai_ - | Sangat cocok
wilayah 5 Kurang cocok Kurang cocok
anda?
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Tabel 35 ... .. .. :.m:_c.m_:

zo

s

—

10

T —" -

vo.»u:ﬁ.u:
Kunci
Bagaimana
pendapat
anda tentang
pendapat
Pejabat di
atas? (khusus
masyarakat)

Manfaat apa
yang
dirasakan
dengan
adanya IPAL?

s

Jawaban

1

2 Tidak setuju, karena sistem ini
sangat sederhana dan ekonomis, bila
dibandingkan membuat septic tank

3 Tidak tahu, karena tidak tahu
sistemmya

4 Tidak mmE_: karena sistem ini
sangat mudah dan ekonomis

5 Setuju, karena tidak semua warga

| mampu

"1 Pencemaran sumur gali dan air
tanah berkurang

Warga terdorong untuk membuat WC
sehingga kesehatan meningkat
Penurunan angka diare

2 Tidak direpotkan lagi dengan
| masalah yang mungkin timbul dari
pemakaian septic tank (menguras dil)
3 Lingkungan jadi lebih bersil RN |
4 Menunjang kebersihan 3&535.
(sesuai dengan tugas sebagai
pengurus RW seksikebersihan
lingkungan)

f Menjadikan kampung Sukunan

| sebagai proyek percontehan
pengelolaan limbah cair (saat ini baru
jadi percontohan limbah padat)
Masyarakat mempunyai pengetahuan
cara mengelola limbah

5 Lingkungan jadi lebih beesih

i
}
_
. gdm_mr «mvoﬁw.w:mm: |

Kata Kunci i

| Tidak um::c

Tidak tahu

Tidak .mmE_.c

\mm:.__:

| pencemaran air tanah
berkurang, mendorong

- membuat WC,
penurunan angka diare

septic tank
[ Lingkungan _m-:ii-.d bersih
tingkungan lebih bersih,
proyek percontohan,
peningkatan
pengetahuan
masyarakat _

—r

r

——— B 4

| Lingkungan tebih bersih |



Tabel 35 .. . .. (Lanjutan)

12

Pertanyaan ‘
~ Kunci
Seandainya
dikenai biaya
pembuatan
IPAL apakah
mau?

Kira kira
bersedia
membayar
berapa untuk
biaya _
pembuatan _
IPAL? g1
Bagaimana
pendapat
mengenai
biaya
operasional
&pemelihara
an yang *
ditetapkan?’
(terlalu
mahal/murah
atau sesuai) ‘

Ip Tidak keberatan

~ Jawaban ~ Kata Kunci

e —————

Tidak keberatan

Mau, perhitungan dan
pengellolaan jelas
Mau kalau diwajibkan

+

2 Mau, asal perhitungan dan
pengelolaaan dananya jelas

3 Kalau diharuskan mau, kalau tidak
~ wajib ya tidak mau

4 Mau Mau -
5 xmcmqmnmz tetapi jika benar benar Keberatan

perlu dan mampu tidak masalah. 1 -

' 1Rp 300. 000 Rp 300.000 ]
N Sampai Rp 2 2 1000.000 masih mampu. M <Rp2. 000.000 .

w Sulit Bmzm..::rm: . N

n Rp 3 wsgo 1-Rp,300.000

5

zu 3.500 - 5. So\ac_ws

1 Belum n;m.mcrms tetapi c_..::. yang
sesuaiantara 3500 — 5000/bulan tiap
warga, berdasar kemampuan dan
n._mrcrms subsidi silang

' 2Belum umBm: ditarik, tetapi info _ Rp 5.000/bulan
- sementara Rp 5000/bulan, dan biaya
tersebut terlalu murah o | ry
-] mu:.um. sekarang belum a_:_:_, bila kj__mw 5.000/bulan
ditarik bersedia sekitar RP 5000/bulan | 1
4 Sampai saat ini belum pernah _ Rp 5.000-
ditarik, tetapi seandainya di tarik ' Rp10.000/bulan

| sanggup membayar Rp 5000 —
uSS\U:_m: ol il - { 1
w Keberatan kalau biaya vmam_.:mﬁwms Keberatan

dibebankan masyarakat.

—



Tabel 35 ... ... Fm:.EmE

zo_

14

15

e ——————————————— —

—

Apakah
manfaat yang
dirasakan
sebanding
dengan biaya
dan tenaga
yang
dikeluarkan?
Mengapa?

Model
sosialisasi
yang sesuai?

“bersih sangat murah

_nin_wm: a I : Kata .3.8. ‘

1Ya, Karena banyak manfaat yang di Ya, banyak manfaat _

peroleh ‘ . =
2 Sangat wmom:n_:m. Karena Rp 5. .000 | Ya, tidak repot dengan
dibandingkan dengan kerepotan septic tank

mengurus septic tank dan

kenyamanan hidup di lingkungan
3 <mmpm,mt.mmcm=n5m“ Jalanan tidak T <m tidak becek
amamr karena genangan air.

'a Sebanding, Jika ada saluran yang . Ya, mudah
tersumbat lebihmudah dimonitor j.monitoringnya
~ dibandingkan septic tank . W
5 Tidak, Karena banyak masyarakat Tidak, masyarakat f
yang kurangmampu | kurang Mampu_ |
1 Memberikan data analisa lab yang Data analisa g
menunjukkan pencemaran di daerah | pencemaran, penjelasan |
| tersebut, dan menjelaskan dengan dengan bahasa
‘bahasa yang sederhana. (1| sederhang % % _|
2 Pertemuan atau sosialisasi dilakukan | Pertemuan sosialisasi
di tiap titik IPAL supaya lebih fokus per titik IPAL ﬂ
dan memahami sistem dan cara |
pemeliharaan

-

{

|

| pada waktu sosialisass

i - —_— - o -——

3Ibu - ibu juga harusnya dilibatkan Z_m_.cmn_.m: ibu - ibu
4 Menggunakan bahasa yang  mudah Penjelasan dengan
dipahami oleh masyarakat bahasa sederhana,
Waktu pertemuan disesuaikan dengan | waktu pertemuan

waktu luang warga, sehingga banyak _ disesuaikan waktu
yang bisa ikut_ luang warga

S Tidak 8:: W__awr 33:

RN



Tabel 3.5. ......... (Lanjutan)

T

'No | Pertanyaan Jawaban Kata Kunci
| . Kunci
16 | Model ! Sulit, karena masyarakat malas Sulit, masyarakat malas
. pelibatan untuk terlibat dalam kegiatan yang
ﬁ masyarakat ada iurannya
ﬁ yang sesuai? | 2 Tiap titik IPAL dibentuk kelompok ' Kelompok pengelola di
(pembentuka 7 pengelola yang mengurus mulai dari tiap titik IPAL
n kelompok . sosialisasi sampai pemeliharaan IPAL. |
_ pengelola, ‘ 3 Tidak tahu Tidak tahu
kelompok 4 Membentuk kelompok pengelola Kelompok pengelola di
| pelaksana IPAL di tiap titik IPAL dan kelompok tiap titik IPAL
| pembanguna | tersebut terlibat sejak dari
| n) perencanaan, pengawasan _
. pembangunan, sampai pemeliharaan. o, W
| | 5 Tidak tahu L | Tidak tahu

Warga di RT 08 yang menyambung ke IPAL baru sebagian saja, walaupun
secara teknis memungkinkan. Hal ini dikarenakan pipa sambungan ke rumah
penduduk kurang. Menurut beberapa warga, hal ini terjadi karena kurangnya
pengawasan waktu penyambungan dan pipa induk ke rumah penduduk.
Warga seenaknya mengambil pipa, akibatnya ada warga yang pipanya
berlebih dan tidak dikembalikan, sebaliknya ada yang kurang pipanya.

Seluruh responden memahami pentingnya keberadaan IPAL di lingkungan
mereka. Menurut mereka semakin hari kemampuan lingkungan untuk
menerima hasil buangan mereka semakin terbatas, sehingga diperiukan
IPAL untuk mengolah buangan mereka sebelum dibuang ke lingkungan.
Selain itu dengan adanya IPAL dapat mengurangi atau menghilangkan
pencemaran air tanah yang diakibatkan oleh imbah manusia. Keberadaan
IPAL di lingkungan mereka juga dapat meningkatkan pengetahuan warga
tentang pengelolaan imbah dan juga sebagai proyek percontohan bagi desa
- desa lain.

Sebagian responden menyatakan mereka kurang memahami sistem IPAL

yang diterapkan di lingkungannya. Ada juga yang menyatakan bahwa desain



RBC kurang bagus, tetapi ada juga yang menyatakan sistem IPAL tersebut
mudah diaplikasikan. Responden yang kurang memahami sistem IPAL
ternyata tidak hadir pada waktu diadakan sosialisasi teknis oleh
PUSTEKLIM.

Hampir semua responden menyatakan sistem IPAL tersebut ramah
lingkungan, dan tidak bertentangan dengan adat setempat. Sebagian
responden juga menyatakan sistem IPAL tersebut sangat mudah
dioperasikan, namun demikian ada juga yang menyatakan bahwa untuk
mengoperasikan dibutuhkan keahlian khusus -Menurut.sebagian responden
secara ekonomi sistem |IPAL tersebut kurang terjangkau oleh masyarakat,

sehingga kurang cocok untuk diterapkan di lingkungan mereka.

Penerimaan warga terhadap sistem IPAL dapat dilihat dari manfaat yang
mereka rasakan antara lain: tidak direpotkan dengan masalah septic tank,
menunjang program pengelolaan sampah, lingkungan menjadi bersih,
mendorong warga untuk membuat WC, dan limbah cair terolah dengan baik.
Sehubungan dengan manfaat yang dirasakan, responden tidak keberatan
bila biaya pembuatan IPAL dibebankan kepada warga asal perhitungan dan
pengelolaannya jelas. Kesediaan mereka untuk membayar biaya pembuatan
IPAL bervanasi antara RP 300.000 — Rp 2.000.000. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipanwawancara sebagai berikut
Seandainya dikenai biaya pembuatan IPAL apakah mau?
e "Mau, asal perhitungan dan pengelolaaan dananya jelas Iha sekarang
buat septic tank juga mahal, belum lagirepot menguras” (Bapak Hariadi)
e "Mau, karena saya tahu betul manfaat IPAL" (Bapak Harto)

¢ "Ya mau saja kan untuk kebaikan lingkungan” (Bapak Narto)

Biaya operasional dan pemeliharaan memang belum ditetapkan tetapi
sebagian responden sanggup membayar Rp 3.500 — Rp 10.000/bulan.

46



Menurut hampir seluruh responden manfaat yang mereka terima sebanding

dengan biaya yang mereka keluarkan, kerena mereka tidak direpotkan lagi

dengan pembuatan dan pemeliharaan septic tank dan lingkungan juga

menjadi bersih.

Walaupun belum ditarik biaya operasional, beberapa warga mulai

mempertanyakan dari mana asal dana operasional selama ini tersebut. Hal

ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Selama ini tiap bulan warga yang ditumpangi listrik , selalu mendapat
Rp 50.000 dan Pak Narto, Kami sebenarnya juga gelisah dan khawatir,
uvang dari mana itu? Katanya sih sisa dan bantuan pemerintah tapi
sampai sekarang ndak ada laporannya dana masuk berapa dan kepakai
berapa dan sisa berapa. Jadi warga mau bayar juga males Sebenernya
sudah dibentuk tim pemeliharaan IPAL di tiap titik IPAL. Mereka yang
akan menark iuran dan bertanggung jawab terhadap operasional dan
pemeliharaan IPAL, tetapi mereka belum mau bergerak sebelum ada
kejelasan sisa dana bantuan dari pemerintah. * (Bapak Haryadi)

“Tiap bulan saya di bantu listrik RP 50,000 dari Pak Narto, katanya dari

sisa dana pembangunan IPAL dan pemernntah, tapi sampai sekarang
kami ndak dikasih laporan penggunaan dana tersebut . “(Bapak Harto)
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Tabel berikut memperlihatkan hasil wawancara dengan warga di RT 09 RW
19, Kampung Sukunan. Di lokasi tersebut IPAL yang diaplikasikan
menggunakan teknologi Anaerobic filter — Contact aeration

Tabel 3.6. Hasil wawancara dengan warga di RT 09 Sukunan

No

—_—

Pertanyaan
~ Kunci
Menurut anda
seberapa penting
sarana sanitasi
(IPAL). Mengapa
perlu IPAL?

Jawaban

1 Penting, karena katanya IPAL itu
untuk kebersihan lingkungan, jadi
sebagai RT harus mendukung

2 Penting, untuk sarana buang air
limbah, kebetulan belum punya
septic tank

3 Penting, karena kebetulan
tempatnya sempit sehingga tidak
punya septic tank

Dahulu airbekas cucian dibuang
begitu saja sehingga menimbulkan
genangan air (sarang nyamuk) dan
bau, dengan adanya IPAL limbah cair
terolah dengan baik.

4 _um:m..:w. karena makin lama =~ %

penduduk makin padat

Hanya saja limbah cair tahu tidak
boleh masuk, padahial dulu katanya
boleh

© KataKund

Penting, kebersihan

lingkungan, sebagai RT

. Penting, belum punya

|
$

a wmm_m:w‘ tidak punya

septic tank

| septic tank, limbah cair

i
»

terolah baik

penting, penduduk

makin padat

5 Sangat uma.m_\m. karena makin lama _ mm:n.u: nm_ﬂ::u. m:

rumah semakin padat sehingga takut
air tanah tercemar e
6 Penting, karena dengan adanya
IPAL tidak ada genangan air yang
menyebabkan bau dan menjadi
sarang nyamuk

-

W
»
|
t

tanah tercemar

Penting, bau mmm
sarang nyamuk

- berkurang

48
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._.mcm_ 36. ... Lanjutan)

Pertanyaan
Kunci

.wm_m:—_ mana

pemahaman
anda mengenai
sistem yang di
aplikasikan?

.E_m kurang
paham, apakah
pada waktu
sosialisasi tidak
mendapat
penjelasan
teknis?

Apakah sistem
ini mudah
dipahami dan
dilakukan oleh
masyarakat?

35.&: m.in.m..:
ini ramah
lingkungan?

Jawaban

1 Tidak tahu secara detil

2 Tidak tahu banyak

3 Tidak tahu, setahu saya hanya air
yang kotor setelah dimasukkan dalam
IPAL tersebut keluar dalam keadaan
bersih sehingga tidak mencemari
lingkungan.

4 Tidak tahu sistem

5 Saya sudah lupa

6 Tidak tahu

1 c,_m_mmrws-gmu. tidak terlalu jelas
2 Sosialisasi dilakukan setelah proses
_berjalan

3-Tidak ada sosialisasi khusus ibu -
ibu

51 Um_um: tapi saya sudah lupa
6 Tidak ikut mo...._m_.mmm.

1 n:::u Bcnw:

w ot oal e, i

n Ya, n:_Eu simpel
3 Dari pengamatan saya mudah

4 Tidak tahu

m Cukup mudah

6 Tidak Tahu

1 4@ tapi kadang m.mm_. Enﬂ dan bau
,, N|<N| o T | i
3Ya

4 q.aur ::E

5Ya, xmamzm agak bau dan _!m_:m

6 Tidak Tahu

—h — . i

a .:arw ada sosialisasi Bmﬁ_mﬂmxam-

i — ——

- —y 1

-—=5-¢

| Ya
19

Kata Kunci

ﬁnmr :5:
4.9..: :_:c

I ——

._._awr tahu

Tidak tahu
Lupa
Tidak tahu
Tidak terlalu jelas ]
Sosialisasi setelah
_ proses
mom.m__mmu. ibu- ibu tidak
ada M-
Sosialisasi teknis tidak
ada ' |
rcum
H Tidak ikut wo&w_.&w_

_.s:....m:
._dm__, 8::
_(_.cﬁms ] 3 |

Tidak tahu
Ya, mmwr u_m_:m &bau

Ya

| Tidak tahu

Ya, m@mx U.m:..m & Vmc
4.amr.mu7c |
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TR 3.0. o (Lanjutan) S

6

Kunci

‘Apakah sistem

Bagaimana

Pertanyaan

Apakah sistem
ini secara
ekonomi
terjangkau oleh
masyarakat
anda?

ini tak
bertentangan
dengan sopan-
santun, adat
istiadat dan
agama?

rcm_&: m._,ﬁm_sl
ini cocok
diterapkan di
wilayah anda?

r

pendapat anda
tentang _,
pendapat

Pejabat di atas?
(khusus
masyarakat)

—

v

 2Setujusckali

e

Jawaban

1 <w.. E:.mm: .m_.ozo!.m

SR

2Y¥a
4 Tidak tahu ‘
5 terjangkau

6 Tidak tahu

1 Tidak

4 Tidak tahu_
5 :amrlmnwammm_m:
6 Tidak tahu

1 Sangat cocok
2 Cocok.

3 Cocok

4 Tidak tahu

5 Cukup sesuai

6 Tidak tahu
1

3 Sangat setuju

4 Tidak tahu

5 Secara garis besar setuju

6 Tidak tahu

Ya

Tidak tahu
va_
Tidak tahu

Tidak

| Tidak

| Tidak
~Tidak tahu
" Tidak
Tidak tahu

-

- .
novmlor

Inoﬁo_m.
Cocok
Tidak tahu

' Tidak tahu-

— g -

| w@:&.: il
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Tabel 36. .
No

11

12

|
—

-

- (Lanjutan)

vaamzﬁ.u:
Kunci

Manfaat mum
yang dirasakan
dengan adanya

IPAL?

Seandainya
dikenai biaya
pembuatan IPAL
apakah mau?

x._,m kira UM_.mim.a.m

| membayar

—_—

berapa untuk

biaya pembuatan

IPAL?

.si»g___ ‘

‘ ‘znmn Kunci

1 Tidak repot dengan septic tank

2 Menunjang program pengelolaan
sampah

Lingkungan menjadi lebih bersih |
3 Lingkungan lebih bersih, terdorong
untuk membuat WC (dulu di sungai)
4 Tidak direpotkan dengan septic
tank

|5 Limbah cair terolah dengan baik

karena memang belum punya

i a&mﬂm.m:. karena kurang mampu

|

“ 2 Lebih memilih membuat mmb:ﬁ ﬁP__: uwbzlﬁ mn._im karena

| tank, karena terlalu mahat . IPAL mahal

| 3 xmoma.m: karena tidak :._..-33: xocm_‘mzz tidak

“w ) pil mampu

| 4 Tidak bersedia, karena tidak | Tidak bersedia, tidak
mlampir-— ol L | mampu
5 Kalau saat ini masih berat, karena Keberatan, karena tidak
tidak mampu mampu,

Tidak ikut menyambung, karena tidak
mampu membeli pipa sepanjang
jarak dari rumah sampai pipa utama

- -——

6 Kaberatan, karena kurang mampu

Tidak repot dengan

_ septic tank
Zm:::.m:m program
sampah, lingkungan
bersih

Lingkungan bersih,

mendorong buat WC

Tidak repot dengan
septic tank

| Limbah cair terolah baik

6 Tidak vmzc membuat septic tank, | tidak perlu septic tank,
kebetulan belum punya

septic tank
Keberatan, kurang
mampu

xmcmagw:. karena

kurang mampu

(=2 BE% R 3

-

|
i
|

o S -

N



Tabel 36. ........ (Lanjutan)

13

14

Pertanyaan Jawaban

Kunci ‘
Bagaimana 1 Belum ditetapkan, tetapi sekitar Rp
pendapat ~3000/bulan masih mampu

mengenai biaya 2 Sampai sekarang kok belum ditarik
operasional & kalau tidak ada biaya pemeliharaan
pemeliharaan kalau rusak bagaimana. Sanggup

yang ditetapkan? = membayar Rp 7.500/bulan

(terlalu 3 Sampai saat ini belum ditetapkan,
mahal/murah tetapi bila ditetapkan RP 3000/bulan
atau sesuai) masih sanggup -
4 Belum ditetapkan, tetapi sanggup
~antara Rp 7.500= 15.000/bulan~.
5
I mm_c_sin_ﬂﬁmnrm: tapi sekitar R
a3 08\_,..:5: masih bersedia
Apakah manfaat 1 Ya, Karena sudah tidak repot untuk
yang dirasakan = | | urusan septic tank
sebanding N Ya, Karena banyak manfaat yang ang di
dengan biaya dan | peroleh, tidak dipusingkan lagi
tenaga yang dengan masalah septic tank |
dikeluarkan? ' 3.Ya, Karena menjadi lebih :<m3|m_u [
Mengapa?’ | 4'Ya, Karena tidak direpotkan dengan
masalah septic tank LU
5

6 Ya, _._..n_E:nm: _ma. bersih dan tidak
| repot dengan septic tank

—-—— y - - - -

Kata Kunci
Rp 3.000/bulan

Rp u.moo\c:_mz

Rp 3. 000/bulan

.zﬁ 7.500 -
15.000/bulan

+

|

p H, Rp 5.000/bulan

t

septic tank

Ya, ~Eur|qm_uo~ dengan

Ya, tidak qmvn; nmzmms

| septictank

, .3 _mw_: :<m3m:

| <m tidak repot am:mm:

| septic fank._

a <m.. tidak repot n_m;:wwy

--septic tank dan
| lingkungan bersih




Tabel 3.6. ......... (Lanjutan)

'No Pertanyaan Jawaban | Kata Kunci
Kunci
15 | Model sosialisasi | 1 Ibu- ibu perlu ikut sosialisasi agar Sosialisasi ibu- ibu

yang sesuai? tahu cara pemeliharaan IPAL
2 Sosialisasi dilakukan sejak awal Sosialisai sejak awal ke
kepada tiap warga tidak hanya seluruh warga

_ perwakilan saja.

3 Dilakukan sosialisasi tiap Soaialisasi ibu- ibu
dasawisma, atau dapat juga melalui dasawisma
perwakilan tiap dasawisma
4 Sudah bagus (RW->» RT >warga, Sudah sesuai o

| demikian juga sebaliknya)
5 Model yang kemarin sudah bagus Sudah sesuai

t

f
_
# Model pelibatan 1 xm_mc saya terserah warga saja, * qm.ﬁmz_: warga

| 6 Tidak tahu ""Tidak tahu
A masyarakat yang _ karena kebanyakan warga kurang
| sesuai? mampu. g M |
(pembentukan | 2 Membentuk rlo.ztof cm:mm_o_m Kelompok pengelola
kelompok IPAL ditiap2 titik IPAL yang bertugas | IPAL di tiap titik IPAL
pengelola, melakukan penarikan iuran dan
| kelompok melakukan pemeliharaan sejak awal
pelaksana | . Pengurus kelompok tersebut
pembangunan) mendapat insentif dari wuran yang
dikumpulkan. AR TV T ¥
, 3 Ibu - ibu juga dilibatkan, ada Fibu - ibu juga
petugas yang dilatih secara khusus | dilibatkan, petugas
masalah IPAL. Sehingga bila ada i khusus IPAL
kunjungan dapat memberi
_, penjelasan dengan baik. I '

fa Tidak tahu I damw tahu |
5 gmmf—mxm. dilibatkan amcmmm_ jsmmﬁz.rm" dilibatkan
| kelompok pengelola IPAL , sebagaikelompok
W | pengelola IPAL
|6 Tidak tahu’ | Tidaktahu

Warga di RT 09 yang menyambung ke IPAL baru sebagian saja, walaupun
secara teknis memungkinkan. Hal ini dikarenakan pipa sambungan ke rumah
penduduk kurang. Hal i terjadi karena kurangnya pengawasan waktu
penyambungan darn pipa induk ke rumah penduduk. Warga seenaknya
mengambil pipa, akibatnya ada warga yang pipanya berlebih dan tidak

dikembalikan, sebaliknya ada yang kurang pipanya.



Semua responden memahami bahwa pembuatan IPAL di lingkungan mereka
sangat penting. Karena menurut mereka penduduk makin padat, sehingga
tidak mungkin lagi membuat septic tank dengan jarak yang aman terhadap
sumur. Sungguhpun mereka memahami pentingnya IPAL tetapi mereka tidak
memahami sistem IPAL yang dipasang di lingkungan mereka.

Hampir semua responden menyatakan sistem IPAL tersebut mudah dilakukan
oleh masyarakat, cukup ekonomis dan tidak bertentangan dengan adat
setempat. Sistem ini juga cukup ramabh lingkungan., hanya saja kadang agak
bau dan bising. Menurut responden sistem ini secara garis besar cocok untuk

diterapkan di daerah mereka.

Penerimaan warga terhadap IPAL dapat dilihat dan manfaat yang mereka
rasakan antara lain: tidak direpotkan dengan masalah septic tank, enunjang
program pengelolaan sampah, lingkungan menjadi bersih, mendorong warga
untuk membuat WC, imbah cair terolah dengan baik.
Walaupun menurut responden, manfaat IPAL sangat besar tetapi mereka
keberatan bila biaya pembuatan IPAL (sekalipun hanya sebagian)
dibebankan kepada warga, karena warga tidak mampu. Dan mereka memilih
membuat septic tank dan pada ikut iuran pembuatan IPAL. Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut:
Seandainya dikenai biaya pembuatan IPAL apakah mau?
e "Wah kan itu mahal sekali saya ndak mampu, saya lebih memilih
membuat septic tank” (Bapak Sarwono)
e "Keberatan, karena suami saya cuman buruh, saya ibu rumah tangga.
Dulu waktu rame rame ada IPAL saya tanya tanya kalo mo nyambung

bayar ndak? Kalo bayar saya ndak jadi nyambung saja” (Ibu Harti)
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luran biaya operasional dan pemeliharaan sampai sekarang belum d tarik,
tetapi mereka tidak keberatan untuk membayar karena mereka merasakan
manfaatnya, bahkan ada warga yang sangat bersemangat membayar.

Kutipan di bawah memperlihatkan kemauan warga untuk membayar

‘Sampai sekarang kok belum ditarik harusnya kan cepet - cepet ditarik, kalau
tidak ada biaya pemeliharaan kalau rusak bagaimana. Sepertinya tidak ada
koordinasi antar pengurus sehingga tidak segera ditarik, menurut saya biaya
yang layak ya sekitar Rp 7 500/bulan “(Bapak Sarwono)

Menurut mereka iuran biaya operasional dan pemeliharaan yang sesuai
antara Rp 3.500 — Rp 15.000/bulan.

Wy
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Tabel berikut memperlihatkan hasil wawancara dengan warga di RT 34 RW
08, Kampung Kricak Kidul. Di lokasi tersebut IPAL yang diaplikasikan

menggunakan teknologi Anaerobic filter - RBC.

Tabel 3.7. Hasil wawancara dengan warga di RT 34 Kricak Kidul

No Pertanyaan Jawaban
| Kunci

1 Menurut 1 Sangat penting, karena biaya
anda sambungan ke IPAL lebih murah dari
seberapa | biaya pembuatan Septic Tank |
penting 2 Sangat penting, karena dengan
sarana adanya IPAL mendorong warga untuk '
sanitasi bikin WG, sehingga warga tidak perlu-ke
(IPAL) sungai pada malam hari (takut ular) dan
Mengapa _ pada waktu'hujan tetap bisa buang air

perlu IPAL? besar. - -

3 Sangat penting, untuk masa depan

anak cucu, tempat makin lama makin
sempit, bila tidak ada IPAl dan septic

tank tidak mungkin lagi, pencemaran
akan ke mana mana

el
<Ry L
,

4 Sangat penting, karena biaya

biaya pembuatan septic tank .

5 Sangat penting, karena mendorong

warga untuk punya WC *

|m.n:_M:U penting, tapi kalau tidak ada !

7 Sangat penting, karena penduduk

| makin padat limbah dari WC tentunya
juga-makin banyak, bila tidak ditangani
dengan baik air tanah tercemar dan _
akan meyebabkan air sumur tercemar

Kata Kunci

wm:mm: penting, lebih
murah dari septic tank

Sangat penting,
mendorong warga
membuat WC

m.m:m& vm:m__:um. '

tempat makin sempit,

menghindari
pencemaran

wm,:mwp ulm\_;::m. 1

dari septic_tank

e e e, O e

Sangat penting,
mendorong warga
mempunyai WC

Cukup penting, kalau
tidak masalah | tidak-ada tidak apa

L, L
Sangat penting,

penduduk , penduduk

makin padat,
menghindari
pencemaran

sambungan ke IPAL lebih murah dari ' karena lebih murah

|

N
>



ﬂmcm_ 8.7
No _vn:u._{uu.z
Kunci
2 Sejauh mana
pemahaman

‘Bila kurang

anda mengenai
sistemn yang di
aplikasikan?

paham, apakah
pada waktu
sosialisasi tidak
mendapat
penjelasan f
%

teknis?

:.m:..:ma

Jawaban

o

1 Desainnya bagus, tidak seperti IPAL
IPAL yang lain. IPAL yang lain hanya
bak-bak saja dan hasilnya belum
bagus

2 IPAL tersebut menggunakan bakteri
untuk proses penguraiannya,
sehingga penggunaan bahan bahan
yang bisa menghambat pertumbuhan
bakteri harus dikurangi, agar
_pengolahan berjalan baik.

3 Sistem tersebut membutuhkan
__m:..r

4 2__.3..... dan abu yang ikut masuk
akan menghambat kerja IPAL
5 Pertama limbahrmasuk bak
pengumpul, setelah itu diendapkan,
setelah itu masuk mesin pengolahan
dan keluar airnya sudah bersih.

6 IPAL ini Bn_._mnmg:mxm: nqoumm
anaerobic dan aerobic untuk
@M:F_m: limbahnya

7 IPAL tersebut bekerja dengan gan baik,
karena air yang tadinya sangat kotor
(berupa kotoran manusia) keluar dari

IPAL sudah jernih

Kata Kunci

Umm_ﬂcmn:w.‘:wu.‘_ N
bagus

IPAL menggunakan
bakteri untuk
prosesnya,

IPAL membutuhkan
listrik
_$_=<mr dan abu akan

- menyumbat IPAL

_ Urutan:bak

_ pengumpul,

I pengendapan, mesin
pengolah, keluar air
cmw!:

_EF Em:mmczmxm:

u-owmm anaerobic dan

| aerobic

IPAL Umrm_,_m n_m:wm:
| baik, karena effluent

"bagus

A

| SR S N SN S_— S—




Kata Kunci

Mudah

Mudah

Mudah

Mudah

Mudah

Mudah

Mudah .
Ya, bau di awal
Ya, bau di awal dan
waktu dibersihkan
Ya, bau di awal

o‘.?.m *

Tabel 3.7. ......... (Lanjutan)
No vo:n:ﬁu: Jawaban
Kunci
4 Apakah sistem | 1 Cukup mudah dipahami #
ini mudah 2 Sangat mudah
dipahami dan 3 Sangat mudah
dilakukan oleh | 4 Mudah
masyarakat? 5 Mudah
6 Mudah dipahami
7 Mudah
5 Apakah sistem | 1 Ya, hanya pada awal saja bau |
ini ramah 2 Pada awalnya beroperasi dan _
lingkungan? ! imr.: dibersihkan timbul bau
E Ya, hanya vmaw awal operasi timbul ﬁ
bau
_ 4 #
, | o¥a. . B |
6va e e
3 i 7Ya g W
6 Apakah sistem | 1 mmvmnc_sﬁ cukup S:m:n..mc
ini secara tetapi pendapatan masyarakat sangat
ekonomi ‘terbatas il
terjangkau oleh | 2 mw:mm. um:m:mwm:
masyarakat 3va - AN A
anda? 4 Terjangkau karena bisa diangsur _
§ Ya, karena kontribusiberdasar i
kemampudn N B
6 Cukup _m:mzm_ac ! [T
[ | il 7 Tegjangkau i, 9 yy |
7 Apakah sistem 1 Tidak_ e WA
ini tak 2 Tidak, malah mendukung
bertentangan ' | kebersihan kampung
dengan sopan-_ 1.3 q_amr
santun, adat g Tidak L]
istiadat dan [ STidakh
agama? “ 6 Tidak % W o
| 7 Tidak

'k Jm:mzm_ﬁc

| Ya ]
<m

Ya i f
Cukup terjangkau,
pendapatan

| masyarakat terbatas
Sangat nm;m:mrm: L
1y |
Terjangkau, bisa
diangsur

._.m:mzwrm: kontribusi
vn_dmmmq kemampuan
qm:mﬂm_&c

Tidak , mendukung
kebersihan kampung




Tabel 3.

8

~ Manfaat apa |

S (Lanjutan)

Pertanyaan

ini cocok
diterapkan di
wilayah anda?

Bagaimana
pendapat anda
tentang
pendapat
Pejabat di atas?
(khusus
masyarakat)

yang dirasakan
dengan adanya
IPAL?

Jawaban Kata Kunci
.ﬂ:w». cocok
| Sangat sesuai
| Sangat cocok
Sangat cocok

1 Sangat cocok
2 Sangat sesuai
3 Sangat cocok
4 Sangat cocok

5 Sangat cocok Sangat cocok

6 Cocok Cocok B
7 Sangat sesuai Sangat sesuai

1

Sangat setuju

, Setuju sekali

— 1

I-Sangat setuju

2 Sangat setuju
3 Setuju sekali
4 Sangat setuju

t

| 5 Cocok ) I Cotok
6 Setuju - . ' Setuju.
7 Setuju Setuju.

1 Genangan air akibat pembuangan Genangan air
limbah cair secara sembarangan

| berkurang. ,_
Sumur aman

| fehat g - ||| | dalsefat, ] J
3 Anak-anak jadi tambah sehat dan | Anak - anak tambah
disiphn sehat dan disiplin

- 4 Bila perlu buang air besar tidak * Tidak perlu buang air
perlu ke sungai, terutama bila malam
hari dan banjir W waktu tenaga, anak -
Waktu dan tenaga untuk mengantar | anak lebih sehat

| anak ke sungai dapat untuk V
mengerjakan-hal lain. Anak - anak
lebih sehat, karena biasanya mereka

| buang air sambil main di sungai

| 5 Lingkungan menjadi lebih bersih

berkurang, sumur aman

NM.:mrcmm»m-r(_.vn. lebih bersih mm:l.lH Fm.mrmsmmz‘_ma:.. bersih

besar di sungai, hemat

Lingkungan lebih bersih



Tabel 3.7. ... . (Lanjutan)

zoﬁ

11

12

Kirakira

Pertanyaan
Kunci

Seandainya
dikenai biaya
pembuatan
IPAL apakah
mau?

bersedia
membayar
berapa untuk
biaya
pembuatan
IPAL?

ﬁ Jawaban

6 Tidak terlalu merasakan
manfaatnya karena sebelumnya
sudah memiliki WC dan septic tank

7 Hemat : tidak perlu membuat septic
tank

Praktis : kalau mau buang air besar
tidak perlu ke sungai .

1. Keberatan karena benar benar
tidak mampu. Pernah mengajukan ke
kelurahan, tapi malah suruh minta

' bantuan Dian Desa

2 Mau, kalau tidak ::::“H mm_:m»ﬁ:f { Mau, kekurangan dana

|_mungkinsisanya akan dipenuhi
! dengan cara membuat proposal
ﬂ kepada donor.

3Mau i
4 Mau, asal boleh mengangsur

S
6 Keberatan, karena tidak terlalu
membutuhkan

- | 7 Tidak masalah-
. 1 W0
2 Pada waktu pembuatan IPAL
tersebut masyarakat swadaya 10 juta.
Dana tersebut dikumpulkan dari
masyarakat berdasar kemampuan
(400 ribu, 200 ribu, 150 ribu)dengan
cara membayar bertahap selama
waktu yang ditentukan.

Tw Berapapun asal mampu

' 4'Sekitar 150.000

. 5
3 m .
| 7 Rp 200.000

| Katakund

—_—

|ll

#
f
Imawﬂnm_ﬁ_m_c merasakan AA
manfaatnya ,

Tidak perlu buat : uMm:_n.
tank, tidak perlu buang
air di sungai

x\mgmm:. .zamm
mampu

dicari dengan buat
proposal ke donor

| "Mau, asal cm_mm
mengangsur

i i

¢ 1

_ xmcmmu-m?:am_ﬂ
‘ nmm_w_:f?E::
Tidak masalah

+

Sesuai kemampuan

mmEbW mml_m asal mampu
Rp 150000

Rp 200.000
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Tabel 3.7. ... ... ... (Lanjutan)

No

vo?s:ﬁ.mm
Kunci

Bagaimana

pendapat
mengenai biaya
O&M yang
ditetapkan?
(terlalu
mahal/murah
atau sesuai)

— -

Jawaban . Kata Kunci
1 m...,..ﬁ perawatan IPAL rata rata Tidak Smacﬂm..rm:mi N
15000/bulan, tiap KK tidak sama sesuai kemampuan, _
tergantung kemampuan. Bila biaya ini | dibayar tiap hari
dibayar sekaligus akan terasa berat, (jimpitan)

maka dibayar tiap hari (jimpitan).
Biaya tersebut sesuai dengan

kemampuan masing masing 5 -
2 Sesuai, karena memang ditetapkan | Sesuai, sesuai
sesuai kemampuan masing masing kemapuan masing |
| KK. masing warga
| Tiap minggu dilakukan kuras manual |

| oleh petugas IPAL dan tiap 5 bulan !

sedot lumpur

Petugas IPAL (2 orang) digaji

75000/orang R 2 i

3 Cukup E | Cukup '

4 Biaya perawatan IPAL yang & Rp 9000/bulan, |

|

dibayarkan rata rata 9000/bulan, tiap | tergantung kemampuan
KK tidak sama tergantung 7 tiap KK

kemampuan o IT Y - 1

5 Walaupun tidak ikut menyambung , | Tidak nyambung, bayar
tetapi ikut membayar iuran 6000/ Rp 6000/bulan, rasa

bulan, karena rasa memiliki = ‘memiliki %
6 Biaya perawatan IPAL rata rata ﬁ Rp 15000/bulan,
15000/bulan, tiap KK tidak sama tergantung kemampuan
tergantung kemampuan Ctiap KK

7\ Walaupun belum nyambung, tetap | Belum nyambung, bayar
membayar iuran 9000 / bulan. Dan _ Rp 9000/bulan, terlalu
biaya tersebut terlalu murah murah

dibandingkan dengan membuat septic

k tank
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Tabel37. ... .. (Lanjutan)

No |
ﬁ
14

‘ Pertanyaan

Kunci

. Apakah

manfaat yang
dirasakan
sebanding
dengan biaya
dan tenaga
yang
dikeluarkan?
Mengapa?

Jawaban

1 Sangat sebanding, Karena banyak
manfaat yang di peroleh

2 Sangat sebanding, Karena
lingkungan jadi bersih

3 Ya cukup sebanding, Karena
lingkungan jadi bersih )

4 Sangat sebanding , dibandingkan
dengan kerepotan buang air besar di
[ sungai biaya tersebut sangat murah
| 5 Terlalu 3:......:. karena tidak

| sebanding dengan rasa malu bila

_ mandi dan buang air besar di sungai
[ g Cukupsebanding, karena

,_ manfaatnya cukup baik
7 Sangat sebanding, karena lebih
praktis dan hemat dari pada
membuat septic tank, selain itu
karena tempat sangat sempit tidak
memungkinkan membuat septic tank
dengan jarak yang aman terhadap
sumur.

_jadi bersih

Kata Kunci
Sangat sebanding,
banyak manfaat
Sangat sebanding,
lingkungan jadi bersih
Sebanding, lingkungan

o — —

Sangat sebanding, tidak
repot buang air besar di
sungai.

Terlalu murah, malu
buang air dan mandi di
sungai

Cukup sebanding,
karena manfaatnya baik
Sangat sebanding, lebih |
murah dari pada septic
tank, tempat sempit
tidak dapat bikin septic
tank




Tabel 3.7. ... (Lanjutan)

No

15

Pertanyaan
Kunci

Model

sosialisasi yang
sesuai?

M Jawaban Kata Kunci

_ 1 Sosialisasi sudah bagus, hanya | Sudah bagus, - N
setelah selesai proyek harusnya juga pendampingan post
dilakukan pendampingan. project

3

| 2 Sosialisasi seharusnya diikuti Diikuti seluruh iqum.
seluruh warga, agar mendapat mendapat penjelasan
penjelasan detail dari PUSTEKLIM. detail
3 Pendampingan harus terus

Pendampingan sampai

dilakukan sampai masyarakat siap masyarakat siap dilepas
 dilepas . |
| 4 Sosialisasi sudah bagus, hanya Sudah bagus,
' setelah selesai proyek harusnya juga | pendampingan post
%, dilakukan pendampingan project

5 Sosialisasi sudah bagus, pokoknya Sudah bagus
_ ikut pengurus kampung saja e
7 Sosialisasi sudah bagus, mohon Sudah bagus,
| dilakukan pendampingan yang terus pendampingan post
V menerus | project 1
7 Sosialisasi sudah bagus, penjelasan | Sudah bagus,
yang diberikan cukup jelas, dan penjelasan jelas &

| mudah dipahami | mudah dipahami.

-——
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Tabel 3.7. ......... (Lanjutan)

16

Pertanyaan Kunci
Model pelibatan
masyarakat yang
sesuai?
(pembentukan
kelompok
pengelola,
kelompok
pelaksana
pembangunan)

Jawaban

1 Masyarakat dilibatkan dalam
pembentukan kelompok pengurus,
pada waktu pengerjaan mereka
bergantian membantu pengerjaan
IPAL dan sambungan secara suka
rela, membentuk kelompok
konsumsi untuk mensupport para
pekerja. Melibatkan pengurus dan
tokoh masyarakat dalam
pelaksanaan

2 Masyarakat dilibatkan mulai dari
awal, pembentukan kelompok
pengelola, penentuan sistem iuran,
penentuan sistem pembuatan
sambungan dari rumah ke IPAL.
Pada saat pelaksanaan, masyarakat
dengan kesadaran sendiri, turut
membantu dalam pembuatan IPAL
dan sambungan ke rumah.
Membentuk 6 kelompok konsumsi
untuk mensupport pekerja
3 Masyarakat dilibatkan mulai dari
perencanaan pemeliharaan sampai
_monitorng.

4 Masyarakat dilibatkan dalam
pembentukan kelompok pengurus,
pada waktu pengerjaan mereka
bergantian membantu pengerjaan
IPAL sesuai peran dan kemampuan
Masing masing

Kata Kunci
Masyarakat terlibat
aktif sejak
perencanaan,
pengerjaan, sampai
pemeliharaan. Mereka
bekerja secara suka
rela. Ibu 2 juga terlibat
dalam penyediaan
konsumsi pekerja.
Masyarakat terlibat
aktif sejak
perencanaan,
pengerjaan, sampai

| pemeliharaan. Mereka
| bekerjasecara suka

rela. Ibu 2 juga terlibat
dalam penyediaan
konsumsi pekerja.




Tabel 3.7 ... . (Lanjutan)

'No ~ Pertanyaan Kunci | Jawaban ) xuﬁ‘a_..:a
_ 16 Model pelibatan | 5Masyarakat dilibatkan dalam
7 masyarakat yang | pembentukan kelompok pengurus,

! sesuai? pada waktu pengerjaan mereka

, 7 (pembentukan bergantian membantu pengerjaan

7 | kelompok IPAL, membentuk kelompok
pengelola, konsumsi untuk mensupport para |
kelompok pekerja. Mereka cukup kompak |
pelaksana 6 Masyarakat dilibatkan dalam

pembangunan pembentukan kelompok pengurus,
pada waktu pengerjaan mereka
bergantianmembantu pengerjaan
IPAL , ibu -libu membentuk
kelompok konsumsi untuk

, mensupport para pekerja

; 7 Masyarakat dilibatkan dalam
pembentukan kelompok pengurus,
pada waktu pengerjaan mereka
bergantian membantu pengerjaan
IPAL, sehingga ada rasa memiliki /

Di RT 34 Knicak, dari 70 KK lebih dan 60 KK menyambung ke IPAL, warga
yang tidak. menyambung karena sudah punya septic tank dan kebetulan
rumah yang ditempati hanya sewa.

Semua responden menyatakan bahwa keberadaan IPAL di wilayah mereka
sangat penting. Dengan adanya IPAL mendorong warga untuk membuat WC,
mereka cukup membuat sambungan dari WC ke IPAL tidak perlu membuat
septic tank. Menurut mereka hal ini lebih murah, mudah dan praktis dan dapat
mengurangi pencemaran-air tanah. Responden juga memiliki pemahaman
yang baik tentang sistem IPAL yang diterapkan, mereka dapat menjelaskan

proses pengolahan yang terjadi dalam IPAL secara garis besar.

Seluruh responden menyatakan sistem ini mudah diaplikasikan, tidak
bertentangan dengan adat setempat malah mendukung kebersihan kampung.

Seluruh responden menyatakan sistem IPAL tersebut ramah lingkungan



walaupun pada awal pengoperasian timbul bau. Secara ekonomis sistem

IPAL tersebut terjangkau oleh warga, walaupun pendapatan mereka terbatas

mereka tetap dapat berkontribusi karena iuran ditetapkan sesuai kemampuan

warga dan boleh diangsur.

Rata rata responden menyatakan mereka senang sekali dengan adanya IPAL

tersebut, kerena mereka merasakan beberapa manfaat, antara lain:

lingkungan menjadi lebih bersih dan sehat, terhindar dari pencemaran air

tanah, anak- anak tambah sehat dan disiplin dalam hal menjaga kebersihan,

tidak perlu buang air besar dan mandi di sungai, tidak perlu membuat septic

tank. Hanya satu responden yang tidak terlalu merasakan manfaatnya

Hal tersebut dapat dilihat dar kutipan wawancara sebagai berikut

1. Kenapa mau membuat WC sendir padahal biasanya dibuatinsaja tidak
mau pakai?

e ‘“Lha kan ndak usah buat septic tank, buat septic tank kan mahal mbak,
trus kalo anak- anak mau buang air kan ndak usah nganter, kalo masih
kecil- kecil kan harus dianter, apalagi kalo malem, kan capek mbak”
(Ibu-Panti)

2. Manfaat apa yang dirasakan dengan adanya IPAL?

e "Hemat . tidak perlu membuat seplic tank, karena kalo dihitung hitung
biaya pembuatan septic tank jauh lebih mahal. Itu kan bak nya 2 kalo
satu bak aja kalo bikinyang bagus sudah berapa coba, ... bisa habis 1
jutaan.

e Praktis . kalau mau buang air besar tidak perlu ke sungai "(Bapak

Herlambang)

Rata rata responden tidak keberatan dikenai biaya pembuatan IPAL, asal
sesuai kemampuan mereka dan boleh mengangsur. Hanya ada 2 orang
responden yang merasa keberatan karena benar benar tidak mampu dan
tidak terlalu membutuhkan. Rata rata responden bersedia membayar biaya
pembuatan IPAL antara Rp 150.000 - Rp 200.000.
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Semua responden tidak keberatan dengan biaya operasional dan
pemeliharaan yang telah ditetapkan, karena ditetapkan berdasarkan
kemampuan, dan sistem pembayarannya dilakukan dengan cara menabung
setiap hari (jimpitan). Bahkan warga yang tidak dan belum menyambung ke

IPAL juga ikut membayar iuran karena merasa ikut memiliki.

Semua responden merasakan manfaat yang lebih besar dibanding dengan
luran yang mereka berikan, karena mereka tidak perlu repot buang air besar
dan mandi di sungai, tidak perlu.membuat septic tank, dan lingkungan
menjadi lebih sehat. Hal tersebut dapat dilihat dan kutipan wawancara
sebagai berikut

Apakah manfaat yang dirasakan sebanding dengan biaya dan tenaga yang
dikeluarkan?

e ‘“Terlalu murah, sekarang uang Rp 200,00 sehari dapet apa mbak,
tidak sebanding dengan rasa malu bila mandi dan buang air besar di
sungai” (Bapak Sutoyo)

e ‘“Sangat sebanding, karena biaya tersebut sangat murah dibandingkan
dengan kerepotan buang air besar di sungai. “(Ibu Panti)
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D. Faktor Keberhasilan dan Kegagalan

Dari tabel hasil wawancara di atas dapat diketahui faktor faktor apa saja yang

menyebabkan keberhasilan dan kegagalan. Berikut akan dipaparkan faktor

faktor yang menyebabkan keberhasilan dan kegagalan tiap di tiap RT.

RT 05 RW 19, Sukunan
Faktor yang menunjang keberhasilan adalah

Warga memahami pentingnya keberadaan IPAL di wilayah mereka dan
merasakan manfaatnya
Sistem IPAL mudah diterapkan, samah_lingkungan dan tidak

bertentangan dengan-adat setempat.

Faktor yang menyebabkan kegagalan:

Keterbatasan pemahaman warga terhadap sistem IPAL yang diterapkan
Ketidakhadiran warga pada waktu dilakukan sosialisasi

Adanya kekhawatiran sistem akan bocor dan mencemari lingkungan
Model sosialisasi yang dilakukan PUSTEKLIM hanya cocok untuk
sebagian warga.

Hanya sebagian kecil warga yang bersedia membayar biaya pembuatan
dan pemeliharaan IPAL

RT 08 RW 19, Sukunan
Faktor yang menunjang keberhasilan adalah

Warga memahami pentingnya keberadaan IPAL-di wilayah mereka dan
merasakan manfaatnya.
Sistem IPAL mudah diterapkan, ramah lingkungan dan tidak

bertentangan dengan adat setempat.

Faktor yang menyebabkan kegagalan:

Keterbatasan pemahaman sebagian warga terhadap sistem IPAL
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Ada warga yang berpendapat desain RBC kurang bagus

Ketidakhadiran warga pada waktu sosialisasi

Menurut sebagian warga sistem IPAL kurang terjangkau secara
ekonomi, sehingga kurang cocok ditempatkan di wilayah tersebut

Hanya sebagian warga yang mau membayar biaya pembuatan IPAL dan

biaya pemeliharaan.

RT 09 RW 19, Sukunan
Faktor yang menunjang keberhasilan adalah

Warga memahami pentingnya penerapan IPAL di wilayah mereka dan
merasakan manfaatnya.

Sistem IPAL mudah diterapkan, ramabh lingkungan, cukup ekonomis dan
tidak bertentangan dengan adat setempat sehingga cocok untuk
diterapkan diwilayah mereka

Kemauan warga untuk membayar iuran biaya operasional dan
pemeliharaan

Sosialisasi yang dilakukan PUSTEKLIM sesuai dengan kondisi
masyarakat setempat, walaupun ada usul perbaikan.

Faktor yang menyebabkan kegagalan

Keterbatasan pemahaman warga terhadap sistem |IPAL
Ketidakhadiran warga pada waktu sosialisasi
Warga keberatan bila biaya pembuatan IPAL dibebankan kepada

mereka

RT 34 RW 08, Kricak Kidul
Faktor yang menunjang keberhasilan adalah

Warga memahami pentingnya penerapan IPAL di wilayah mereka dan

sistem IPAL yang diaplikasikan.
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» Sistem IPAL mudah diterapkan, ramah lingkungan, cukup ekonomis dan
tidak bertentangan dengan adat setempat sehingga cocok untuk
diterapkan diwilayah mereka

e Kemauan warga untuk membayar iuran biaya pembuatan IPAL dan
biaya operasional dan pemeliharaan. Mereka bahkan punya sistem agar
semua warga tdak diberatkan dan dapat berperan sesuai
kemampuannya. Mereka menerapkan sistem subsidi silang dan
‘impitan”

e Sosialisasi yang dilakukan. PUSTEKLIM sesuai dengan kondisi
masyarakat setempat

e Masyarakat terlibat aktif sejak perencanaan,  pelaksanaan,
pemeliharaan, termasuk ibu - ibu sebagai penyedia konsumsi:

Faktor yang menyebabkan kegagalan

e Pada awal beroperasinya IPAL timbul bau, sehingga warga sekitar

(termasuk RT tetangga) tidak nyaman.

. Pola Pendekatan
Dari tabel hasil wawancara di atas dapat di ketahui berbagai model pendekatan
yang dapat diterima oleh warga. Pada uraian berikut dapat dilihat model

pendekatan tiap RT.

RT 05 RW 19, Sukunan
Sebagian responden menyatakan sosialisasi yang dilakukan PUSTEKLIM
sudah sesuai, mereka mengusulkan agar masyarakat dilibatkan dalam

kelompok pengelola.

RT 08 RW 19, Sukunan
Menurut mereka model sosialisasi yang sesuai dengan kondisi masyarakat
setempat antara lain: memberikan penjelasan dengan bahasa yang sederhana

berdasarkan data uji laboratorium, melibatkan ibu- ibu dalam sosialisasi,
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pertemuan sosialisasi diadakan per titik IPAL, pembentukan kelompok
pengelola IPAL di tiap titik IPAL sehingga lebih mudah koordinasinya.

RT 09 RW 19, Sukunan

Beberapa responden menyatakan sosialisasi yang dilakukan PUSTELIM sudah
sesuai, namun ada juga yang mengusulkan agar sosialisasi diberikan kepada
semua warga termasuk ibu- ibu melalui kelompok dasa wisma. Untuk
pengelolaan sebaiknya dibentuk kelompok pengelola IPAL di tiap titik IPAL

yang melibatkan seluruh warga termasuk ibu- ibu.

RT 34 RW 08, Kricak Kidul

Para responden menyatakan sosialisasi yang dilakukan PUSTEKLIM sudah
bagus, penjelasan yang diberikan juga sangat jelas, masyarakat dilibatkan
sejak awal mulai dari perencanaan, pengerjaan, sampai pemeliharaan. Ibu- ibu
juga dilibatkan dalam penyediaan konsumsi pekerja. Mereka mengharapkan
pendampingan post project sampai masyarakat siap dilepas.
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